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PERKEMBANGAN USAHA & TARGET PASAR 

 

Nama BPR  : PT. BPR Putra Mahkota Mandiri 

Posisi Laporan : 2025 

Informasi mengenai perkembangan usaha dan target pasar pada periode posisi laporan 
adalah sebagai berikut: 

 

1. Penghimpunan Dana 

 

Pada tahun 2025, penghimpunan dana sesuai dengan target bank yang telah 

disampaikan kepada OJK lebih difokuskan pada peningkatan dana dalam bentuk 

tabungan, karena dinilai sebagai dana yang lebih murah dibandingkan deposito. Selain 

itu, dalam RBB (Rencana Bisnis Bank), bank juga merencanakan perekrutan tenaga 

funding officer dalam rangka meningkatkan Dana Pihak Ketiga (DPK), menurunkan 

rasio LDR, serta meningkatkan likuiditas bank. 

Namun, pada realisasinya bank belum mampu meningkatkan DPK secara optimal, baik 

dari sisi tabungan maupun deposito. Meskipun demikian, bank tetap berkomitmen 

untuk terus menggiatkan literasi dan inklusi produk bank, baik secara tatap muka 

maupun melalui media sosial, guna mendukung peningkatan penghimpunan dana ke 

depannya. 

 

2. Penyaluran kredit 

 

Pada tahun 2025, penyaluran dana bank masih berfokus pada sektor ekonomi dan 

jenis penggunaan kredit yang sama seperti periode sebelumnya, dengan kegiatan 

ekspansi yang juga masih dilakukan di wilayah operasional yang sama. Pola penyaluran 

kredit belum mengalami perubahan yang signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Namun, pada pertengahan tahun terjadi kendala pada bagian pemasaran kredit 

(marketing) akibat pemutusan hubungan kerja terhadap beberapa tenaga marketing, 

sehingga menimbulkan kekosongan posisi yang berdampak langsung pada aktivitas 

pemasaran dan penyaluran kredit. Kekosongan ini menyebabkan proses pengajuan dan 

realisasi kredit menjadi tidak optimal karena tidak ada tenaga yang secara maksimal 

melakukan pengembangan dan penyaluran nasabah baru. 

Untuk mengatasi hal tersebut, bank kemudian melakukan rekrutmen tenaga marketing 

baru. Akan tetapi, tenaga marketing yang baru membutuhkan waktu untuk proses 

adaptasi, pemahaman wilayah kerja, serta penyesuaian terhadap sistem dan target 

bank. Kondisi ini menyebabkan aktivitas penyaluran kredit belum dapat kembali 

berjalan secara optimal dalam waktu singkat sehingga realisasi penyaluran kredit pada 

tahun 2025 menjadi terbatas dan pertumbuhan kredit bank tidak menunjukkan 

peningkatan, bahkan cenderung stagnan dibandingkan tahun sebelumnya. 

 



STRATEGI DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN 

 

Nama BPR  : PT. BPR Putra Mahkota Mandiri 

Posisi Laporan : 2025 

Strategi dan kebijakan manajemen yang digunakan dalam mengelola dan mengembangkan 

usaha BPR sebagai berikut: 
 

1. Posisi dan Daya Saing BPR 

Bank memiliki keunggulan pada suku bunga yang bersaing dan tingkat kesehatan 

bank yang baik, namun masih menghadapi keterbatasan layanan, jangkauan 

operasional, serta proses kredit yang relatif lama di tengah persaingan yang semakin 

ketat dan tantangan kepercayaan masyarakat.  

 

2. Arah Kebijakan Umum 

Kebijakan Bank difokuskan pada penguatan tata kelola, manajemen risiko, 

peningkatan kualitas SDM, efisiensi operasional, pengembangan digitalisasi, serta 

peningkatan pelayanan dan penghimpunan dana untuk mendukung pertumbuhan 

bisnis yang sehat.  

 

3. Manajemen Risiko dan Kepatuhan 

Bank berkomitmen untuk memperkuat penerapan manajemen risiko, kepatuhan, 

dan fungsi audit internal, serta memastikan seluruh kebijakan dan prosedur selalu 

diperbarui dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

 

4. Strategi Penghimpunan Dana (DPK) 

Strategi difokuskan pada peningkatan promosi, pelayanan nasabah, suku bunga 

yang kompetitif, serta pembangunan reputasi bank guna meningkatkan kepercayaan 

dan minat masyarakat dalam menempatkan dana.  

 

5. Strategi Penyaluran Kredit 

Penyaluran kredit diarahkan pada percepatan proses dengan tetap menerapkan 

prinsip kehati-hatian, peningkatan kapasitas marketing, inovasi produk, serta 

perluasan pasar melalui berbagai media dan pendekatan langsung ke masyarakat.  

 

6. Penyelesaian Permasalahan dan Pengendalian Risiko Kredit 

Bank menekankan pentingnya analisa kredit yang cermat, monitoring pasca 

pencairan, pengelolaan agunan, peningkatan kualitas SDM, serta penguatan 

pengendalian risiko untuk meminimalisir kredit bermasalah.  

 

7. Pemenuhan Ketentuan dan Regulasi 

Bank berupaya memastikan kepatuhan penuh terhadap seluruh regulasi, termasuk 

tindak lanjut temuan Otoritas Jasa Keuangan dan Otoritas Lainnya, penguatan 

fungsi kepatuhan, serta penyempurnaan Kebijakan dan Prosedur dan sistem 

operasional secara berkelanjutan. 



PERKEMBANGAN USAHA YANG BERPENGARUH SECARA 

SIGNIFIKAN DAN PERUBAHAN PENTING LAIN 

 

Nama BPR  : PT. BPR Putra Mahkota Mandiri 

Posisi Laporan : 2025 

Perkembangan yang terjadi pada periode posisi laporan adalah sebagai berikut: 

 

1. Pada tahun 2025 terdapat perubahan dalam pelaporan keuangan bank, 

yaitu dari SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik) menjadi SAK EP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Privat) yang mulai berlaku pada 1 Januari 2025. Penerapan SAK EP ini 

membawa perubahan yang cukup signifikan terhadap laporan keuangan 

bank, terutama dalam perhitungan bunga kredit. Sebelumnya, bank 

menghitung bunga dengan metode flat murni. Namun, saat ini perhitungan 

bunga dilakukan secara efektif sesuai ketentuan yang berlaku. Perubahan 

metode perhitungan ini berdampak pada perubahan pendapatan bunga dan 

turut mempengaruhi laba bank. 

 

2. Pemberlakukan penerapan perhitungan CKPN (Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai) yang menggantikan pendekatan sebelumnya yaitu PPAP 

(Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif). Dengan adanya penerapan 

CKPN membuat Bank membentuk cadangan kerugian yang lebih besar 

dibandingkan sebelumnya. Hal ini terjadi karena perhitungan CKPN lebih 

mempertimbangkan potensi risiko kerugian secara lebih dini. Kondisi 

tersebut berdampak pada peningkatan beban pencadangan, sehingga pada 

akhirnya menggerus laba bank. 
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PENYELENGGARAAN TEKNOLOGI INFORMASI 

PT BPR PUTRA MAHKOTA MANDIRI 

 

Nama BPR  : PT. BPR PUTRA MAHKOTA MANDIRI 

Posisi Laporan : 2025 

Informasi mengenai penggunaan teknologi informasi pada periode posisi laporan adalah 
sebagai berikut: 

 

1. Kerjasama dengan penyelenggara jasa Teknologi Informasi 

 

Dalam rangka mendukung operasional dan pengembangan layanan, BPR melakukan 

kerja sama dengan pihak ketiga sebagai penyedia jasa teknologi Informasi yaitu PT 

Fokus Solusi Utama yang beralamat di Jl Garageh Mandiangin, Bukit Tinggi, Sumatera 

Barat. Kerjasama ini mencakup : 

 Penyediaan Core Bangking System ( Based Integrated System / BIS ) 

 Layanan maintenance, support, dan update sistem secara berkala  

 Penyediaan layanan keamanan sistem 

Kerjasama dilakukan berdasarkan perjanjian tertulis yang mengatur : 

 Ruang lingkup layanan (SLA – Service Level Agreement) 

 Kerahasian data nasabah 

 Standar keamanan informasi 

 Tanggung jawab masing masing pihak. 

Seluruh kerja sama mengacu pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. 

 

2. Sistem yang digunakan dalam mendukung pengembangan produk dan Layanan 

BPR 

Dalam mendukung kegiatan usaha, BPR menggunakan sistem teknologi informasi 

utama berupa Core Banking System (BIS) yang terintegrasi. 

Sistem tersebut digunakan untuk: 

 Pengelolaan transaksi simpanan dan kredit  
 Pengolahan data nasabah secara terpusat  
 Penyusunan laporan keuangan internal dan pelaporan pihak eksternal                         

( regulator ) 
 Membantu dalam pengambilan keputusan 

 

Dengan penggunaan sistem ini, BPR memperoleh manfaat: 
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 Peningkatan kecepatan dan akurasi transaksi  
 Integrasi data antar unit kerja  
 Kemudahan dalam pengembangan layanan berbasis teknologi  

 

3. Upaya digitalisasi dalam kegiatan operasional BPR 

Dalam pelaksanaan operasional saat ini, PT BPR Putra Mahkota Mandiri masih berada 

pada tahap awal digitalisasi. Implementasi teknologi informasi yang digunakan 

meliputi: 

 Penggunaan Core Banking System berbasis Based Integrated System (BIS) 
sebagai sistem utama dalam pengelolaan transaksi dan data nasabah  

 Pemanfaatan email resmi perusahaan sebagai sarana komunikasi internal dan 
eksternal  

 Penggunaan aplikasi komunikasi seperti WhatsApp untuk koordinasi 
operasional secara terbatas  

Digitalisasi yang dilakukan masih bersifat dasar dan difokuskan pada: 

 Mendukung kelancaran operasional harian  
 Mempercepat komunikasi antar unit kerja  
 Meningkatkan efisiensi dalam pengolahan data melalui sistem core banking  

Ke depan, BPR berencana untuk melakukan pengembangan digitalisasi secara 
bertahap, antara lain: 

 Pengembangan sistem pendukung operasional berbasis aplikasi  
 Integrasi sistem untuk meningkatkan efisiensi dan kontrol operasional 

4. Upaya pengamanan dalam penyelenggaraan teknologi Informasi 
Dalam menjaga keamanan informasi, BPR menerapkan berbagai langkah pengamanan 
yang mencakup aspek sistem, infrastruktur, dan prosedur sebagai berikut: 

 
a. Keamanan Sistem 

 Penggunaan antivirus dan firewall 

 Update sistem dan patch keamanan secara berkala 

 Penerapan kontrol akses pengguna (user access control) 

 

b. Keamanan Infrastruktur 

 Pengamanan ruang server dengan akses terbatas 

 Penggunaan log book akses ruang server 

 Pemasangan perangkat pendukung seperti CCTV 

 

 

c.  Keamanan Data 
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 Pelaksanaan backup data secara rutin (harian/mingguan) 

 Penyimpanan backup di lokasi terpisah (offsite) 

 Monitoring aktivitas sistem secara berkala 

 

d. Kebijakan dan Prosedur 

 Penyusunan dan penerapan SOP teknologi informasi 

 Pelaksanaan audit internal secara berkala 

 Peningkatan kesadaran keamanan informasi melalui pelatihan karyawan 

 


